
Pengaruh Sodium Lauril Sulfat dan Brightener dalam Elektrolit Watts Terhadap 

Sifat Deposit Nikel pada Permukaan Baja Karbon Rendah 

Dewi ldamayanti 
Politeknik Manufaktur Negeri Bandung 
JI. Kanayakan 21-Dago, Bandung-40135 
Phone/fax : 022-2500241/0222502649 
E-mail: dewi@polman-bandung.ac.id

Abstrak 

Elektroplating nikel masih digunakan pada aplikasi teknik menggunakan elektrolit watts. 
Namun penggunaannya langsung tanpa aditif seperti sodium lauril sulfa! dan brightener 

menghasilkan tampilan yang kusam dan memiliki pitting. Pada Penelitian ini dikaji 

pengaruh sodium lauril sulfat dan brightener saccharin dan 2-butyne-1,4-diol terhadap 
sifat deposit. Hasil penelitian menunjukkan sodium lauril sulfa! efektif menghilangkan 
porositas pada deposit dan meningkatkan kekerasan deposit sampai 328 VHN. Kehadiran 
brightener saccharin dan 2-butyne-1,4-dio! dapat rneningkatkan tarnpilan deposit rnenjadi 

bright, rneningkatkan kekerasan sampai 523 VHN tetapi menurunkan keuletannya. 
Adan ya sodium lauril sulfat juga brightener saccharin dan 2-butyne-1,4-diol memperbaiki 
sifat deposit tetapi menurunkan efisiensi katoda. 
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I. PENDAHULUAN

Elektroplating nikel merupakan metoda 
elektroplating yang paling banyak digunakan karena 
menghasilkan sifat mekanik dan ketahanan korosi 
yang baik. Penggunaan elektroplating nikel tidak 

hanya untuk aplikasi dekoratif tapi juga bidang 
engineering dan electro/arming. Aplikasi 

elektoplating nikel cukup luas pada spesimen baja 
baik untuk aplikasi dekoratif maupun meningkatkan 
ketahanan korosinya. Tampilan permukaan lapisan 

nikel dapat terlihat dull, semibright, dan full bright. 

Tergantung pada kontrol komposisi elektrolit, 
penambahan aditif clan kondisi operasi. Pada aplikasi 
industri, elektroplating nikel menggunakan larutan 
Watts yang terdiri dari nikel sulfa!, nikel klorida dan 
asam borat sebagai buffer. Asam borat selain dapat 

rnenyangga pH elektrolit, juga meningkatkan 
kehalusan permukaan clan keuletan deposit[5]. Nike! 
klorida dan nikel sulfa! merupakan sumber nikel 

untuk didepositkan pada substrat. pH optimum 
biasanya dilakukan pada pH 4. Namun penggunaan 
elektrolit tanpa kehadiran aditif dapat menghasilkan 

permukaan deposit yang kusam. Dalam ha! ini 
dipelajari bagaimana elektroplating nikel untuk 
aplikasi dekoratif (bright nickel) yang mengutamakan 

penampilan selain ketahanan korosinya. Dalam 
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penelitian ini dilakukan analisis mengenai pengaruh 
surfaktan/wetting agent yaitu natrium lauril sulfat 
serta brightener yaitu saccharin clan 2-butyne-1,4-

diol terhadap sifat deposit nikel pada baja karbon 

rendah. Sodium lauril sulfa! rnerupakan surfaktan 
yang mudah dipeoleh dan urnurn digunakan sebagai 
bahan baku detergen. Dalarn elektroplating kehadiran 
sodium lauril sulfta dinilai dapat rnenurunkan 
tegangan permukaa sehingga udara yang terjebak 
dipermukaan seposit dapat dirninirnalisisr. Sedangkan 

saccharin dan 2-butyne-1,4-diol berperan untuk 
rnenghasilkan permukaan bright deposit. 

Karakterisasi yang dilakukan meliputi ketebalan, 

efisiensi katoda, kekerasan, homogenitas lapisan, 
morfologi permukaan, dan daya lekat deposit. 

II. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan: 

Katoda adalah baja karbon rendah dengan kandungan 
karbon 0,038%, dimensi 2 cm x 3 cm. Katoda 

dihaluskan bertingkat dengan ampelas sampai ukuran 
1000 kemudian dipoles. Degreasing menggunakan 

trikloroetilen dan pickling dengan HCI 10% selama 3 
menit. 
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